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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI DAUN TAHONGAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.1 (1) Tanaman Tahongai, (2) Daun tahongai 

(2) 

(1) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil Determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI DAUN TAHONGAI 

   

      Simplisia 300 gram 

- Ditambah etanol 96% sebanyak 3000 mL 

- Direfluk 2-3 jam 

- Disaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filtrat Etanol Residu 

- Ditambah etanol 96% sebanyak 1000 mL 

- Direfluks 2-3 jam 

- Disaring 

- Diulang sebanyak 3 kali 

Residu Filtrat Etanol 

- Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

Ekstrak etanol 

pekat 

Ekstrak etanol 

kental 

- Dikentalkan 

- Ditambah etanol 96% sebanyak 1000 mL 

- Direfluks 2-3 jam 

- Disaring 

- Diulang sebanyak 3 kali 

Residu Filtrat Etanol 

Gambar IV.3 Alur pembuatan ekstraksi tanaman daun tahongai 
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LAMPIRAN 4 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERKOLESTEROLEMIA EKSTRAK  ETANOL  

DAUN TAHONGAI (Kleinhovia hospita L.) PADA MENCIT PUTIH 

JANTAN SWISS WEBSTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan uji 

- Diaklimatisasi selama 7 hari 

- Ditimbang dan diukur kadar kolesterol 

- Diberikan pakan diet tinggi lemak dan minuman 

propiltiourasil selama 40 hari kecuali kontrol 

negatif 

- Setelah 40 hari, dipuasakan 16 jam 

- Ditimbang dan diukur kadar kolesterol, 

- Dibagi menjadi 6 kelompok 

- Pada hari ke 41 diberikan sediaan uji dan obat 

pembanding selama 14 hari dan pakan DTL 

-  

Kelompok 

kontrol 

negatif 

(air) 

 

Kelompok 

kontrol 

positif  

(tragakan 

1%) 

 

Kelompok 

uji dosis 

100 

mg/kgBB 

 

Kelompok 

pembanding 

(simvastatin 

0,026 

mg/kgBB 

Kelompok 

uji dosis 

400 

mg/kgBB 

 

 

Kelompok 

uji dosis 

200 

mg/kgBB 

 

- Pada hari ke-54 

- Ditimbang dan diukur kadar kolesterol 

Data kadar kolesterol mencit  

  Gambar IV.4 Alur uji antihiperkolesterolemia ekstrak etanol daun Tahongai  

- Analisis Statistik 

Data hasil analisis  
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.3 

Kadar Kolesterol Pada Hewan Uji 

Kelompok No 
Kadar Kolesterol Total (mg/dL) 

H0 H40 H47 H54 

Kelompok Negatif 

1 125 128 122 104 

2 127 127 115 125 

3 122 123 130 139 

4 125 130 121 119 

Rata-rata 124,75 127,00 122,00 121,75 

SD 2,06 2,94 6,16 14,50 

Kelompok positif 

1 129 173 168 160 

2 135 180 179 174 

3 125 173 164 158 

4 119 178 172 164 

Rata-rata 127,00 176,00 170,75 164,00 

SD 6,73 3,56 6,40 7,12 

Pembanding Simvastatin 

dosis 0,026 mg/kgBB 

1 132 161 152 122 

2 120 176 164 135 

3 106 158 120 110 

4 124 163 151 131 

Rata-rata 119,33 164,50 146,75 124,50 

SD 13,01 7,94 18,79 11,09 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis 

100mg/kgBB 

1 127 167 152 146 

2 118 157 130 128 

3 134 169 145 132 

4 145 178 161 138 

Rata-rata 131,00 167,75 147,00 136,00 

SD 11,40 8,62 13,09 7,83 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis 200 

mg/kgBB 

1 145 179 161 127 

2 132 167 146 132 

3 125 154 143 126 

4 139 173 152 142 

Rata-rata 134,00 166,67 150,00 131,75 

SD 9,43 10,69 7,94 7,32 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis 400 

mg/kgBB 

1 109 148 115 106 

2 131 156 135 120 

3 123 160 140 119 

4 148 175 163 152 

Rata-rata 127,75 159,75 138,25 124,25 

SD 16,28 11,32 19,72 19,57 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.4 

Perubahan Kadar Kolesterol Total Pada Hewan Uji 

Kelompok No. 
Perubahan Kadar Kolesterol Total (mg/dL) 

H40-H0 H47-H40 H54-40 

Kelompok Negatif 

1 3 -6 -24 

2 0 -12 -2 

3 1 7 16 

4 5 -9 11 

Rata-rata 2,25 -5,00 -5,25 

SD 2,22 8,37 16,80 

Kelompok Positif 

1 44 -5 -13 

2 45 -1 -6 

3 48 -9 -15 

4 59 -6 -14 

Rata-rata 49,00 -5,25 -12,00 

SD 6,88 3,30 4,08 

Pembanding Simvastatin 

Dosis 0,026 mg/kgBB 

1 29 -9 -39 

2 56 -12 -41 

3 52 -38 -48 

4 39 -12 -32 

Rata-rata 44,00 -17,75 -40,00 

SD 12,36 13,57 6,58 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis  

100mg/KgBB 

1 40 -15 -21 

2 39 -27 -29 

3 35 -24 -37 

4 33 -17 -40 

Rata-rata 36,75 -20,75 -31,75 

SD 3,30 5,68 8,54 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis  

200mg/KgBB 

1 34 -18 -52 

2 35 -21 -35 

3 29 -11 -28 

4 34 -21 -32 

Rata-rata 32,50 -17,75 -36,75 

SD 3,00 5,13 12,34 

Ekstrak Etanol Daun 

Tahongai Dosis  

400mg/KgBB 

1 39 33 -42 

2 25 21 -36 

3 37 20 -41 

4 27 -12 -23 

Rata-rata 32,00 -21,50 -35,50 

SD 7,02 8,66 8,74 

 


